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A. Penegasan Judul 
       Supaya tidak terjadi penafsiran yang lepas dari pemahaman yang berbeda 
dikalangan pembaca, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah yang 
terkandung dalam skripsi ini. Judul skripsi ini adalah : “TINJAUAN HUKUM 
ISLAM TERHADAP PRAKTEK PENETAPAN HARGA BURUNG 
(Studi Pada Nur Kios Bandar Lampung)”. Adapun istilah-istilah yang perlu 
dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Hukum Islam menurut Hasbi Ashshiddiqi adalah koleksi daya upaya para 
ahli hukum (fuqoha) untuk menetapkan syariat atas kebutuhan mayarakat.
1
 
2. Harga adalah satuan nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu.
2
  




       Berdasarkan istilah-istilah pada penegasan judul di atas, yang dimaksud 
dengan judul ini adalah suatu kajian tentang praktek dalam menetapkan harga 
suatu burung di Nur Kios Kota Bandar Lampung untuk ditinjau dari hukum 
Islam.  
 
                                                             
1
 Hasby Ash-Shiddqy, Falasafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 44. 
2
 Departermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2011), 237. 
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B. Latar Belakang 
       Manusia sebagai subjek hukum tidak mungkin hidup di alam ini sendiri 
saja tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia lainnya. Eksistensi 
manusia sebagai makhluk sosial merupakan fitrah yang sudah ditetapkan Allah 
Swt. Bagi mereka, suatu hal yang paling mendasar dalam memenuhi kebutuhan 
seorang manusia adalah adanya interaksi sosial dengan manusia lain. Dalam 
kaitan dengan ini, Islam datang dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang 
mengatur secara baik persoalan-persoalan muamalah yang akan dilalui oleh 
setiap manusia dalam kehidupan sosial mereka. Oleh karenanya, orang muslim 
individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi atau bisnis yang 
merupakan salah satu bentuk dari kegiatan muamalah di satu sisi diberi 
kebebasan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun di sisi 
lain, ia terikat dengan iman dan etika, sehingga ia tidak bebas mutlak dalam 
menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. Selain itu, 
masyarakat muslim juga tidak bebas tanpa kendali dalam memproduksi segala 
sumber daya alam, mendistribusikanya, atau mengkonsumsikannya.
4
 
       Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi tujuan 
penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia. Masalah 
muamalah senantiasa terus berkembang, tetapi perlu diperhatikan agar 
perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan hidup pada 
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pihak lain. Salah satu bentuk perwujudan muamalah yang disyariatkan oleh 
Allah Swt adalah jual beli.
5
 
       Jual beli sangat dibutuhkan manusia, karena dalam kehidupan sehari-hari 
tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Terkadang apa yang 
dibutuhkan itu berada di tangan orang lain. Maka untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, jual beli adalah salah satu jalan yang harus ditempuh oleh manusia. 
Dengan demikian, roda kehidupan manusia serta perekonomiannya akan dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan dan tentunya harus 
sesuai dengan ajaran dan aturan yang telah ditetapkan dalam Islam.
6
 
 Fiqh muamalah adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang mengatur 
hubungan atau interaksi antara manusia dengan manusia yang lain dalam 
bidang kegiatan ekonomi. Jual beli menurut istilah syara’ ialah saling menukar 
harta dengan harta lainnya dengan cara-cara tertentu atau menukar harta 
dengan harta lainnya yang dapat dikembangkan setelah adanya serah terima 
dengan cara yang telah diatur.
7
 
      Hal ini sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam Q.S. al-Baqarah ayat 
275 sebagai berikut: 
                     
                              
                                                             
5
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), 113 
6
 Suhrawadi. K Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 128. 
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                              
                     
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya". (Q.S. al-Baqarah [2]: 275). 
 
       Islam sudah mengatur jual beli dengan sedemikian rupa agar tidak terjadi 
sesuatu yang merugikan salah satu pihak, di antara aturan tersebut adalah tidak 
boleh adanya penipuan, kesamaran, kezaliman, riba, dan judi. Termasuk di 
dalamnya jual beli burung, jual beli burung bukan hanya dinilai dari 
penampilah fisik burung yang indah saja, tetapi juga ada yang dijual 
berdasarkan kualitas suara. Burung seperti ini biasanya dijualbelikan untuk 
suatu perlombaan. 
       Masyarakat pecinta burung kicau dalam kehidupan bermuamalah juga 
melakukan jual beli. Namun jual beli yang terjadi dikalangan para pecinta 
burung kucau ini terdapat sedikit perbedaan yakni harga dari sebuah burung 
tidak ditentukan berdasarkan suatu ukuran tertentu misalnya berat burung, 
ukuran burung atau usia burung, melainkan berdasarkan suara burung. Seperti 
halnya yang terjadi di Nur Kios Kota Bandar Lampung, masih ada pembeli 
yang masih dikategorikan pemula jika pembeli tersebut tidak diberikan 




bisa saja mengalami kerugian karena kurangnya pemahaman tentang kriteria 
kualitas suara burung. 
        Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mendalami 
masalah ini dalam sebuah skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Penetapan Harga Burung (Studi Pada Nur Kios 
Bandar Lampung)”. 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian dalam 
skripsi ini yaitu sebagai berikut:  
1. Fokus penelitian dalam hal ini adalah pada praktek penetapan harga burung 
di Nur Kios Kota Bandar Lampung. 
2. Membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktek penetapan harga 
burung di Nur Kios Kota Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktek penetapan harga burung di Nur Kios Kota Bandar 
Lampung? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek penetapan harga burung 
di Nur Kios Kota Bandar Lampung?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 




1. Untuk mengetahui praktek penetapan harga burung di Nur Kios Kota 
Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktek penetapan harga 
burung di Nur Kios Kota Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi para 
pembaca khususnya mengenai praktek penetapan harga burung di Nur Kios 
Kota Bandar Lampung di mana pembeli yang dikategorikan pemula sering 
kali belum memiliki pemahaman tentang kualitas burung yang sebenarnya 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah, wawasan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan sehingga menjadi pendorong dan stimulus 
bagi peneliti selanjutnya, supaya dapat memperoleh hasil yang maksimal 
dan optimal, serta menambah wawasan dalam disiplin hukum Islam.  
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan 
Setelah melakukan penelusuran di perpustakaan UIN Raden Intan 
Lampung, penulis belum menemukan judul yang sama. Namun melalui 
penelusuran yang dilakukan penulis terhadap sejumlah penulisan karya ilmiah, 





1. Iman Romansyah dari UIN Raden Intan Lampung, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi Syariah, tahun 2018 dengan judul 
skripsi “Analisis Penetapan Harga Jual Produk terhadap Volume 
Penjualan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Komparasi pada Yussy 
Akmal dan Shereen Cake's and Bread)”. Berdasarkan hasil pembahasan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Perusahaan Yussy Akmal
 
 menggunakan beberapa tahapan dalam proses 
penetapan harga jual produk terhadap volume penjualan, proses penetapan 
harga dimulai dari pembelian bahan baku, persediaan, cek total biaya 
produksi, sampai penetapan harga jual produk. Setelah melakukan tahapan 
tersebut, Yussy Akmal
 
 menggunakan metode perhitungan harga yang 
berpedoman pada berbasis biaya. Sedangkan pada perusahaan Shereen 
Cake's and Bread
 
menggunakan beberapa tahapan dalam proses penetapan 
harga jual produknya dimulai dari tahap pembelian bahan baku, persediaan, 
cek biaya total produksi, keuntungan yang diinginkan, sampai penetapan 
harga. Setelah melakukan tahapan tersebut, Shereen Cake's and Bread
 
menggunakan metode-metode berbasis pasar, dengan metode ini, Shereen 
Cake's and Bread menggunakan metode berbasis pasar pesaing (competitor 
price)  dengan metode ini Shereen Cake's and Bread
 
dalam menetapkan 
harga membandingkan harga pesaing dengan produk yang terkait.
8
 
2. Anja Putranda dari IAIN Bengkulu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Program Studi Ekonomi Syariah, tahun 2021 dengan judul skripsi “Strategi 
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 Iman Romansyah, “Analisis Penetapan Harga Jual Produk terhadap Volume Penjualan 
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Komparasi pada Yussy Akmal dan Shereen Cake's and 




Penetapan Harga Dalam Meningkatkan Volume Penjualan pada Gerai 212 
Cabang Bengkulu Perspektif Ekonomi Islam”. Berdasarkan hasil 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Gerai 212 menggunakan beberapa tahapan dalam proses penetapan 
harga jual produk terhadap volume penjualan, proses penetapan harga 
dimulai dari pembelian produk, pembelian, cek total biaya produksi, sampai 
penetapan harga jual produk. Stelah melakukan tahapan tersebut, Gerai 212 
Mart menggunakan metode perhitungan harga yang berpedoman pada 
metode berbasis biaya. Gerai 212 Mart menggunakan metode berbasis biaya 
penuh plus tambahan tertentu (Full cost plus mark-up). Hal ini diasumsikan 
Gerai 212 Mart dengan memperhatikan dan memperhitungkan selutuh 
proyeksi biaya yang dikeluarkan dari produk siap untuk dijual guna untuk 




       Maka dengan demikian dari dua skripsi tersebut belum ada yang 
membahas tentang penetapan harga seperti yang saya teliti ini, dimana Iman 
Romansyah membahas tentang penetapan harga jual produk terhadap volume 
penjualan dalam perspektif ekonomi Islam studi komparasi pada Yussy Akmal 
dan Shereen Cake's and Bread dan Anja Putranda membahas tentang strategi 
penetapan harga dalam meningkatkan volume penjualan pada Gerai 212 
Cabang Bengkulu perspektif ekonomi Islam, adapun yang penulis lakukan 
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 Anja Putranda, “Strategi Penetapan Harga Dalam Meningkatkan Volume Penjualan pada 




yaitu membahas tentang praktek penetapan harga burung di Nur Kios Kota 
Bandar Lampung menurut hukum Islam. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang terjadi 
pada suatu saat dengan masyarakat.
10
 Jadi penulis mengadakan penelitian 
mengenai beberapa masalah aktual yang ada di tengah masyarakat dan 
mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau proses sosial. Adapun 
objek penelitian lapangan tersebut adalah studi pada Nur Kios di Kota 
Bandar Lampung. 
b. Sifat Penelitian 
        Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriftif, 
artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan 
hal-hal yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta 
atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara faktual 
dan cermat.
11
 Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriftif analisis 
yaitu suatu metode penelitian dengan mengumpulkan data-data yang 
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 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung; Mandar Maju, 2006), 3. 
11
 Ibid., 7. 
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2. Sumber Data   
       Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
a. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan yaitu dari Nur Kios di kota Bandar Lampung, 
baik pemilik burung maupun pembeli burung, berupa hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang berada 
di luar lapangan penelitian atau bersifat data penunjang. Data sekunder 
ini diperoleh dari studi kepustakaan, yaitu al-Qur'an, Hadis, dan buku-
buku yang membahas tentang penetapan harga. 
3. Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau 
objek itu. Dikarenakan populasinya sedikit maka penulis meneliti 
keseluruhan populasi tersebut, yang terdiri dari 7 orang, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pemilik Toko : 1 orang 
b. Karyawan  : 2 orang 




Menurut Suharsini Arikounto apabila subyeknya kurang dari 100 
maka lebih baik jika diambil semua sehingga penelitian ini adalah penelitian 
populasi. Tetapi jika jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil antara 
10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih, karena populasi dalam penelitian ini 
kurang dari 100, maka semua populasi dijadikan sampel.
13
 Jadi dari ke 7 
orang tersebut semuanya akan dijadikan sampel penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
       Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 
a. Metode Observasi 
       Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenan dengan kegiatan 
observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
14
 Observasi dilakukan di 
Nur Kios Kota Bandar Lampung. 
b. Metode Wawancara 
       Wawancara (interview) adalah tehnik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden 
dicatat atau direkam.
15
 Yaitu penulis melakukan wawancara terhadap 
penjual dan pembeli Nur Kios Kota Bandar Lampung. 
c. Metode Dokumentasi 
       Metode dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 
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 Ibid., 118. 
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 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: LP2M, 2015), 105. 
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akurat dari percatatan sumber informasi khusus dari karangan atau 
tulisan, wasiat, buku, undang-undang dan sebagainya.
16
 
5. Metode Pengelolaan Data 
a. Editing, yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah cukup 
lengkap, sudah benar atau sudah sesuai atau relevan dengan masalah. 
Dalam hal ini penulis mengecek kembali hasil data yang terkumpul 
melalui studi pustaka, dokumen interview, apakah sudah lengkap, relevan 
jelas tidak berlebihan tanpa kesalahan. 
b. Penandaan data (coding) yaitu member catatan data yang dinyatakan 
jenis dan sumber data baik yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, 
atau buku-buku literatur lainnya yang  relavan dengan penelitian 
c. Sistematisasi data, yaitu menetapkan data menurut kerangka sistematika 
bahasan berdasarkan urutan masalah. Dalam hal ini penulis 
mengelompokkan secara sistematis data yang sudah di edit dan diberi 
tanda menurut klasifikasi dan urutan masalah.
17
 
6. Analisis Data 
       Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 
dengan pendekatan berfikir secara induktif yaitu proses penalaran untuk 
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 Suhar Arikunto, Prosedur Penelitian Suratan Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
231. 
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 Ibid., 26. 
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I. Sistematika Pembahasan 
Dalam mempermudah pembahasan penelitian ini, maka penulis akan 
membagi ke dalam lima bab yang berbentuk narasi atau uraian dan tentunya 
saling berkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. 
BAB I: Pendahuluan terdiri dari Penegasan Judul, Latar Belakang 
Masalah, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, 
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II: Landasan Teori yang meliputi: Konsep Dasar Jual Beli dalam 
Islam dan Teori Penetapan Harga. 
BAB III: membahas tentang Gambaran Umum Lokasi Penelitian meliputi, 
Profil Nur Kios Kota Bandar Lampung dan Penetapan Harga Burung di Nur 
Kios Kota Bandar Lampung. 
BAB IV: membahas tentang Analisa Data yang meliputi Penetapan Harga 
Burung Berdasarkan Kualitas Suara Bagi Pemula di  Nur Kios Kota Bandar 
Lampung dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Burung 
Berdasarkan Kualitas Suara Bagi Pemula di  Nur Kios Kota Bandar Lampung 
BAB V: Penutup sebagai akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan dan 
rekomendasi dari hasil temuan penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti. 
Kemudian pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka yang menjadi 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
penulis dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktek penetapan harga burung di Nur Kios Kota Bandar Lampung yaitu 
dengan memperhatikan kualitas suara burung, seperti burung murai yang 
sering ikut dalam perlombaan memiliki harga yang lebih tinggi 
dibandingkan burung ciblek. Dari segi bentuk burung, kutilang sutra dan 
kutilang emas memiliki harga yang lebih mahal dari kutilang biasa karena 
dari segi bentuk dan warnanya lebih indah. Dari segi kelangkaan burung, 
burung yang tergolong langka memiliki harga yang lebih tinggi seperti 
burung jalak bali, terlebih lagi burung yang berjenis kelamin jantan, 
harganya lebih tinggi dari yang betina. 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktek penetapan harga burung di Nur 
Kios Kota Bandar Lampung yaitu bahwa Nur Kios dalam menetapkan harga 
burung tidak bertentangan dengan hukum Islam, sebab Nur Kios sangat 
mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan keterbukaan, karena harga 
setiap burung disesuaikan dengan kualitas burung, gaya burung, jenis 
kelamin, dan kelangkaan burung tersebut. Bahkan di Nur Kios juga 
memberikan sebuah garansi kepada para pembeli. Dengan demikian pihak 
Nur Kios dalam praktiknya menerapkan khiyar syarat yaitu penjualan yang 





       Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan sebuah rekomndasi 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kepada pihak Nur Kios diharapkan dalam menetapkan harga burung ketika 
ada pembeli yang masih belum begitu paham soal burung supaya lebih 
diberikan pemahaman tentang burung. 
2. Pelaksanaan dalam jual beli ini di harapkan konsisten yang dilandasi dengan 
keridhoan, suka sama suka bagi para pihak yang akan berakad, selalu 
mengedepankan kejujuran, terhindar dari unsur penipuan dan terhindar dari 
jual beli yang di larang oleh syaraiat Islam agar jual beli yang berlangsung 
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